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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Learning Cycle7E untuk
siswa kelas IV sekolah dasar dalam mata pelgaran PPKn. Tujuan Penelitian ini dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa melalui penggunaan perangkat pembelgjaran berbasis
Learning Cycle7E. Desain penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan adaptasi model
pengembangan Dick and Carey, uji coba lapangan dengan desain one-group pretest-posttest. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, angket, dan tes. Teknik analisis data untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelgjaran secara deskriptif kualitatif dengan teknik presentase serta
analisis infrensial melalui penghitungan N-gain yang ternormalisasi. Hasil dari kualitas produk perangkat
pembelgjara pada aspek kevalidan mencapai rata-rata 3,5 sehingga dapat disimpulkan produk tersebut valid dan
layak digunakan. Kualitas produk pengembangan berdasarkan aspek kepraktisan meliputi keterlaksanaan
langkah-langkah pembelgjaran oleh guru dan siswa yang mencapai 86% dan 82% dengan kategori terlaksana
sangat baik, kualitas produk pengembangan berdasarkan aspek keefektifan didasarkan pada adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil posttest siswa setelah mengikuti pembelgjaran PPKn berbasis Learning
Cycle7E dibandingkan hasil pretest sebelum pembelgjaran. Meliputi peningkatan ketuntasan klasikal hasil
belgjar yang semula 65% menjadi 90% dan peningkatan ketuntasan klasikal berpikir kritis siswa yang semula
23% menjadi 94%. Penghitungan n-gain untuk peningkatan hasil belgjar mencapai 0,71 dengan kategori tinggi
sedangkan n-gain untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis mencapai 0, 57 dengan kategori sedang. Y ang
artinya ada perbedaan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa setelah mengikuti
pembel ajaran dengan menerapkan perangkat pembelajaran PPKn berbasis Learning Cycle7E.

Kata Kunci:learning cycle 7E, keterampilan berpikir kritis, hasil belgjar, PPKn.

1. PENDAHULUAN modal sosial (social capital) dan modal intelektual
Kualitas sumber daya manusia merupakan (intellectual  capital) disebut 4C, vyaitu
kunci kemajuan sebuah bangsa. Jika suatu bangsa communication, collaboration, critical thinking and
memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik, problem solving, dan creativity and innovation
maka bangsa tersebut akan mencapai titik gemilang (Trilling dan Fadel, 2009:49).
dan mampu bersaing dengan negara maju lainnya. Sebagaimana pendapat yang diungkapkan
Di era revolusi 4.0 perubahan besar terjadi pada Husamah dan Setyaningrum (2013:188) bahwa
berbagai sektor dimana peran teknologi informasi terdapat beberapa jenis kecakapan yang seharusnya
dan komunikasi menjadi sangat penting di hampir dimiliki guna mengerahkan potensi sumber daya
setiap lini  kehidupan manusia.  Tingginya manusia yaitu kecakapan pemecahan masaah
persaingan dan banyaknya permasalahan kompleks (problem solving), kolaborasi (collaboration),
di eraini menjadi tantangan bagi generasi penerus kecakapan  berkomunikasi (communication),
bangsa. kecakapan kreativitas dan inovas (creativity and
Pendidikan memegang peran penting dalam innovation) serta kecakapan berfikir kritis (critical
menyiapkan generas yang Siap bersaing secara thinking). Kemampuan berpikir kritis adalah
global. Kompetensi peserta didik yang dibutuhkan kecakapan yang penting dimiliki sgjak dini karena
saat ini bukan sekadar peserta didik yang pandai merupakan salah satu bekal bagi generas muda
menghitung, cepat menghafal, ataupun mampu untuk berkompetisi di masa depan.
mengerjakan soal dalam waktu cepat, namun juga Seorang peserta didik yang memiliki
peserta didik yang menguasai kecakapan berpikir kecakapan berpikir kritis diharapkan memiliki
dan belgjar abad 21 yang diberdayakan dalam penalaran yang masuk akal dalam memahami dan
kegiatan belgjar mengajar. Kecakapan berpikir dan mampu mengambil keputusan dalam pilihan yang
belagjar abad 21 yang diharapkan mampu menjadi rumit serta mampu menelaah interkoneksi antara
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sistem. Peserta didik tersebut juga memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya secara mandiri dengan
menyusun, mengungkapkan, menganalisa, dan
mengupayakan penyelesaian masalah. Diperkuat
oleh Muijs dan Reynolds (2008:185) bahwa akhir-
akhir ini adanya penekanan pentinya pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan berpikir
disebabkan karena terjadi berbagai perubahan
dadam  masyarakat khususnya  perubahan
pengetahuan dan informasi menjadi semakin
kompleks dan cepat membludak (booming) yang
berarti bahwa pembelgjaran yang memproses
sejumlah besar pengetahuan saja tidaklah cukup.

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir
kritis mampu mengaitkan sesuatu hal dengan lebih
akurat. la terbiasa menggunakan kemampuan
berpikir kritisnya untuk meneliti terlebih dahulu,
mengaitkan dengan nalar berbagai informasi yang
masuk agar tidak begitu sgja terpengaruh.
Kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan
sehari-hari dapat menghindarkan seseorang dari
pengaruh-pengaruh negatif serta membatu proses
aktualisas diri dalam kehidupan sosial, pendidikan
maupun pekerjaan. Tentunya tingkat kemampuan
berpikir kritis pada tiap orang berbeda-beda, dapat
dipandang sebagai sebuah kontinum  yang
berjenjang mulai tingkat paling rendah sampai
tingkat tinggi (Elder dan Paul(2001) dalam Imami
(2018:3).

PPKn adalah salah satu mata pelgjaran yang
sangat penting bagi jenjang sekolah dasar. Melalui
pembelgjaran PPKn, diharapkan peserta didik
mampu mencapai beberapa  kompetensi
sebagai mana dijelaskan dalam Permendiknas No.22
tahun 2006 tentang tujuan pembelgjaran PPKn
dimana aspek berpikir kritis dan rasional adalah
aspek yang utama karena aspek tersebut adalah titik
awal kemampuan partisipasi individu, sehingga
dapat berkembang secara positif dan berinteraksi
aktif dengan pihak lain.

Dari keseluruhan pemaparan diatas tidak dapat
dipungkiri adanya tuntutan perkembangan zaman,
tuntutan pendidikan nasional maupun tuntutan mata
pelgjaran PPKn itu sendiri untuk membina dan
mempersiapkan warga negara yang bak dan
bertanggung jawab yakni mampu berpikir kritis
serta  logis dalam  mengantisipasi  berbagai
perubahan yang tidak menentu dalam masyarakat.
Oleh karenanya, pembelgjaran PPKn yang diterima
oleh peserta didik hendaknya menitikberatkan pada
keseimbangan pencapaian kompetensi pengetahuan
maupun keterampilan yang bermanfaat secara
langsung bagi kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas
diperoleh informasi bahwa selama ini terdapat
beberapa permasal ahan penyebab ketidakberhasilan
pembelgjaran PPKn. Materi PPKn dinilai
kebanyakan guru sebatas materi pelajaran yang
harus dihafalkan peserta didik, sehingga
pembelgjaran yang dilaksanakan cenderung

monoton dan membosankan bagi peserta didik.
Selain itu, pengetahuan yang diperoleh peserta
didik hanya bersifat teoritis dan tidak dikaitkan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal-hal
tersebut menyebabkan pembelgjaran PPKnkurang
efektif dan bermakna bagi peserta didik.

Pembelgjaran PPKn yang dilaksanakan oleh
guru tidak menggunakan model pembelgjaran
inovatif dan variatif. Model pembelgjaran yang
diterapkan adalah model pembelgjaran
konvensional yang didominasi metode ceramah
sehngga menyebabkan minat belgjar peserta didik
menurun, nilai hasil belgar rendah, kompetensi
serta potens yang dimiliki peserta didik tidak
tergali secara maksimal.

Selain melakukan observasi pembelgjaran,
peneliti juga melaksanakan kegiatan wawancara
pada forum Kelompok Kerja Guru (KKG) kelas 1V
yang menunjukkan bahwa terdapat permasalahan
yang juga dialami pihak guru terkait pembelgjaran
PPKn yaitu kebanyakan peserta didik cenderung
pasif dalam pembelgjaran, peserta didik kesulitan
mengaitkan dan menerapkan materi yang mereka
terima ke dalam kehidupan kehidupan sehari-hari.
Beberapa peserta didik di  kelas memiliki
kemempuan hafalan yang baik, namun tidak benar-
benar memahami maksud materi tersebut. Mereka
dapat mengerjakan soal apabila berkaitan dengan
materi yang dihafalkan, namun tidak dapat
menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual dan
membutuhkan penalaran serta kemampuan berpikir
kritis sehingga banyak peserta didik yang tidak
mencapal KKM.

Dadam menghadapi tantangan  zaman,
pembelgjaran yang mengarahkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik harus ditingkatkan dan
diterapkan sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan yang ditemuinya.
Oleh karena itu, guru hendaknya memberi
kesempatan pada peserta didik untuk berperan
aktif. Kesempatan yang dimaksud adalah dalam
bentuk rancangan pembelajaran yang mengaktifkan
peserta didik (student centered), sehingga peserta
didik dapat mengasah keterampilan berpikir
kritisnya.

Efektivitas suatu  pembelgjaran  sangat
bergantung pada rencana perencanaan
pembelgjaran yang dirancang guru.Berkenaan
dengan perangkat pembelgjaran PPKn, melalui
kegiatan observasi diketahui bahwa RPP yang
digunakan guru masih didominasi ceramah, tanya
jawab dan belum terdapat varias model
pembelgjaran yang mengarah pada peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan guru
belum dikembangkan sendiri melainkan
menggunakan soa latihan pada buku peserta didik.
Selain itu, pembelgjaran berorientasi pada buku
teks tematik sagja, belum ada pengembangan yang
disesuaikan karakteristik peserta didik.
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembel ajaran yang disiapkan guru
umumnya masih belum mampu mengakomodir
upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis
yang seharusnya dimiliki pesertadidik. Oleh karena
itu’ pengembangan perangkat pembelajaran yang
tepat dengan menerapkan metode pembelajaran
yang efektif dan berpusat pada peserta didik
(student centered) sangatlah diperlukan.

Penggunaan model pembelgjaran yang tepat
akan mendorong timbulnya rasa senang peserta
didik terhadap pembelgjaran sehingga tercapai hasil
belajar yang lebih baik (Aunurrahman, 2009:143).
Salah satu  model  pembelgjaran  berbasis
konstruktivis adalah model pembelgjaran learning
cycle. Syamansky (1980) dalam Cahyo (2013:35)
mengungkapkan bahwa proses pembelgjaran dalam
pandangan kontruktivis adalah suatu aktivitas yang
aktif, didalamnya peserta didik mengonstruksi
pengetahuannya masing-masing, mencari  arti
tentang hal yang mereka pelgari, serta
mengembangkan ide baru dengan melibatkan
kerangka berpikir yang telah dimilikinya.

Model learning cycle adalah rangkaian tahap-
tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa
sehingga peserta didk mampu  mencapai
kompetensi-kompetensi  dalam pembelgjaran
dengan jalan berperanan aktif (Fajaroh dan
Dasna, 2008:1). Model Learning Cylce 7Eadalah
sebuah model pembelgjaran yang berpusat pada
peserta didik(Sudent Centered) yang terdiri dari 7
tahap pembelgaran yaitu (1)Elicit(memperoleh),

(2) Engage (melibatkan), (3) Eksplore
(menjelgjahi/menjelagjahi), 4 Explain
(menjelaskan), (5) Elaborate (menguraikan), (6)
Evaluate (menilai), @) Extend

(memperpanjang/memperluas). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model learning cycle
adalah model pembelgjaran yang terdiri dari
beberapa siklus pembelgjaran yang berpusat pada
peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri sehingga diharapkan
mampu meningkatkan aspek kognitif maupun
aspek keterampilan utamanya keterampilan berpikir
kritis.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  pendlitian ini  adalah penelitian
pengembangan menggunakan desain Dick and
Carey. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran PPKn berbasis model
learning cycle 7E, sedangkan variabel terikat pada
pendlitian ini adalah keterampilan berpikir kritis
dan hasil belgjar siswa.

Desain penelitian ini menggunakan teknik one-
group pretest-posttest. Adapun desain penelitian ini
dapat disgjikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Desain Pendlitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Kelas uji
coba T, X T,

(Sugiyono, 2015:75)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Manukan
Kulon Surabaya, waktu pelaksanaan pada semester
[l tahun pelgjaran 2019-2020. Penelitian dilakukan
di kelas |V F yang terdiri atas 31 siswa.

Sebelum digunakan dalam penelitian perangkat
pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi oleh dua validator ahli. Adapun hasil
validas oleh validator disgikan dalam tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil Validas Instrumen Penelitian oleh

Validator Ahli
Skor
Instrumen yang © kS|
No q q ) ] i~
Divalidasi V1 V2 5 3
2 o
1 | Silabus 3,64 3,55 3,60 sV
Rencana
Pelaksanaan
2 Pembelgjaran 3,53 3,73 3,63 sV
(RPP)
Bahan Ajar 3,56 344 3,50 \
Lembar Kegiatan
P 2 Didik 3,36 3,55 3,46 \%
Penilaian  Hasil \Y
5 Belgjar 3,50 3,48 3,49
Penilaian
6 Kemampuan 3,33 35 3,42 \
Berpikir Kritis
Tabel 3. Kriteria Penilaian Perangkat
Pembelgjaran
Rentang Skor .
Validas REEgET
3,6<P<4,0 Sangat Valid
2,6<P<35 Valid
16<P<25 Kurang Valid
10<P<15 Tidak Valid
Keterangan:

P : Passing Grade (Nilai Rata-Rata)

Hasil validasi perangkat pembelgaran oleh
validator ahli menujukkan seluruh  perangkat
pembelgjaran yang telah dikembangkan
memperoleh kategori valid dan sangat valid.
Sehingga berdasar hasil validas tersebut seluruh
perangkat pembelgjaran dinyatakan layak untuk
digunakan dalam penelitian.

Hasil penilaian angket keterbacaan LKPD dan
BAS yang diberikan pada 3 orang siswa pada uji
coba perorangan dan 9 orang siswa pada uji coba
skala kecil dapat disgjikan pada diagram 1 berikut:
Diagram 1. Penilaian Keterbacaan LKPD dan BAS

100 =

00
o
- -

S|

N DD
oo oo
_k_l_l__l_

_E TAMPILAN

—k PENJELASAN

Ratarata hasil  observas  keterlaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan oleh dua observer
dapat disgjikan pada tabel 4 berikut:
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Tabdl 4. Rata-rata hasil Observas K eterlaksanaan

Tabd 7. Hasil Belgjar Siswa

Pembelgjaran
Skor Ket
Aspek
No | yang P1 P2 ‘ P3
diamati 01 02 01 02 01 02
Jumlah 80 83 88 20 97 9
Rata-rata

308 | 319 | 338 | 346 | 373 | 3,77

Persentase | 77% | 80% | 85% | 87% | 93% | 94%
(%)

. Hasil Belajar

No. Nilai Pretest Postiest Keterangan
1 Nilai Terendah 40 60
2 Nilai Tertinggi 90 100
3 Ketuntasan 65% 90%

Klasikal
4 Total Nilai 2150 2820
5 Rata-rata 69,4 91,0
N-gain 0,71 Tinggi

Predikat B B SB SB SB SB
Kriteria persentase keterlaksanaan
pembel gjaran:

81% - 100% : sangatbaik
61% - 80% : baik
41% - 60% : cukup

Data pretest-posttest keterampilan berpikir
kritis siswa yang dilaksanakan sebelum dan setelah
penerapan perangkat pembelgjaran PPKn berbasis
learning cycle 7E dapat dirangkum pada tabel 8
berikut:

Tabel 8. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

21% - 40% : kurang (Indarti, 2008:76) - Keterampilan
Rata-rata hasil ob i aktivit . No. | Nilai Berpikir Kritis Keterangan
_ arata hasil observas aktivitas siswa yang Pretet | Posttest
dilakukan oleh dua observer dapat disgjikan pada 1 Nilai Terendah 43 86
: . 2 Nilai Tertinggi 64 100
tabel 5 berikut: . . . . 3 Ketuntasan 23% 94%
Tabel 5. Rata-rata hasil Observasi Aktivitas Siswa Klasikal
Skor Ket 4 Total Nilai 1984 2616
Aspek P1 P2 P3 5 Rata-rata 69,2 84,4
No yang
diamati o1 |o2 |OL [0z [o1 [o02 ' —
Jumiah |74 |79 |8 |88 |92 | 97 N-gain 9.7 =
Rata-rata
285 | 304 | 323 | 338 | 354 | 373 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase | 71% | 76% | 81% | 85% | 88% | 93% Proses pengembangan perangkat

(%)

Predikat B B SB SB SB SB
Kriteria persentase keterlaksanaan
pembel gjaran:

81% - 100% : sangatbaik

61% - 80% : baik

41% - 60% : cukup

21% - 40% : kurang (Indarti, 2008:76)

Hasil penilaian angket respon siswa terhadap
pembelgjaran PPKn dengan model learning cycle
7E yang diberikan setelah pembelgjaran kepada 31
orang siswa dapat disgjikan padatabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap

Pembelgjaran
Daftar Kriteria
Per nyataan Skor f MeszIlEES
Angket 2
SS | S KS | TS
Soal No. 1 23 |6 2 114 92%
Soal No. 2 20 | 11 113 91%
Soal No. 3 18 | 9 4 107 86%
Soal No. 4 25 | 5 1 117 94%
Soal No. 5 16 | 9 3 3 100 81%
Soal No. 6 19 |10 |1 1 109 88%
Soal No. 7 15 |14 | 2 106 85%
Soal No. 8 10 | 17 | 4 99 80%
Soal No. 9 20 | 10 | 1 112 90%
Soal No. 10 24 | 5 2 115 93%
Jumlah 1092 | 8810
Rata-rata 35 88%

Data pretest-posttest hasil belgjar siswa yang
dilaksanakan sebelum dan setelah penerapan
perangkat pembelgjaran PPKn berbasis learning
cycle 7E dapat dirangkum padatabel 7 berikut:

pembelgjaran PPKn berbasis Learning Cycle 7E
menggunakan modifikass model pengembangan
Dick and Carey yang memiliki 9 alur

pengembangan diantaranya yaitu a)
Mengidentifikass Tujuan Pembelgaran , b)
Melakukan  Andliss Pembelgaran , ©)

Menganalisis Karakter Peserta didik dan Konteks
Pembelgjaran, d) Merumuskan Tujuan Khusus
Pembelgjaran, €) Mengembangkan Instrumen
Penilaian , f) Pengembangan Strategi Pembelgjaran,
0) Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar , h)
Mengembangkan dan Mclaksanakan Evaluasi
Formatif, i) Melakukan Revisi berdasarkan data
evaluas formatif.

Produk pengembangan perangkat
pembelgjaran terdiri dari Silabus, RPP, Bahan Ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik, Penilaian Hasil
Belgjar dan Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis.
Kelayakan produk pengembangan perangkat
pembelgjaran sebagaimana data pada tabel 2
memperoleh nilai validasi yang berbeda pada tiap
produk dengan rentang penilaian mencapai 3,42 —
3,63 dengan ratarata 3,5 sehingga perangkat
pembelgjaran dinyatakan valid serta layak
diterapkan dalam pembelgjaran. Selain itu, pada
kegiatan uji coba perorangan dan uji coba
kelompok kecil telah dibagikan angket untuk
mengetahui tingkat keterbacaan LKPD dan Bahan
Ajar yang memperoleh penilaian sangat baik
sebagai mana tersaji padadiagram 1.

Kepraktisan produk pengembangan perangkat
pembelagjaran PPKn berbasis Learning Cycle 7E
diperoleh dari data keterlaksanaan pembelgjaran
oleh guru dan siswa dengan instrument berupa
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lembar observasi yang memperoleh hasil sebesar
86% untuk keterlaksaan pembelajaran oleh guru
serta 82% oleh siswa. Ketercapaian ini berarti
pembelgjaran  dengan  menerapkan  produk
perangkat pembelgjaran tersebut terlaksana dengan
sangat baik tanpa adanya hambatan yang berarti.
Hal ini dibuktikan juga dengan hasil angket respon
siswa yang diberikan setelah pelaksanaan
pembelgjaran menunjukkan bahwa 88% siswa
merasa tertarik, lebih aktif dalam pembelgjaran,
mendapatkan  pengalaman  kontekstual, serta
merasakan peningkatan hasil belgar serta
kemampuan berpikir kritis setelah mengikuti
pembel ajaran.

Hal ini sesuai pendapat Shoimin (2014:61-62)
bahwa penggunaan model Learning Cycle 7E
sebagai model pembelgjaran memiliki kelebihan,
seperti (@) meningkatkan motivasi bclajar karena
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelgjaran; (b) merangsang peserta didik untuk
mengingat kembali materi yang telah didapat
sebelumnya; (c) peserta didik  mampu
mengembangkan potensi yang berhasil& berguna,
kreatif, tanggungjawab, mengaktualisasikan dan
mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang
terjadi; (d) peserta didik mendapatkan pengalaman
dan dimengerti oleh orang lain sehingga
menjadikan pembel gjaran yang bermakna.

Keefektifan produk pengembangan perangkat
pembelajaran PPKn berbasis Learning Cycle 7E
diperoleh dari hasil analisis data yang menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada hasil
posttest siswa setelah mengikuti pembelgjaran
PPKn berbasis Learning Cycle7E dibandingkan
hasil pretest sebelum pembelgaran. Méliputi
peningkatan ketuntasan klasikal hasil belgjar yang
semula 65% menjadi 90% dan peningkatan
ketuntasan klasikal berpikir kritis siswa yang
semula 23% menjadi 94%. Penghitungan n-gain
untuk peningkatan hasil belgjar mencapai 0,71
dengan kategori tinggi sedangkan n-gain untuk
peningkatan kemampuan berpikir kritis mencapai
0, 57 dengan kategori sedang. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Aunurrahman  (2009:143) bahwa
penggunaan model pembelgjaran yang tepat akan
mendorong timbulnya rasa senang peserta didik
terhadap pembelgjaran sehingga tercapai hasil
belajar yang lebih baik.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil validasi, uji coba, observasi

dan analisis data pada penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Perangkat Pembelgaran PPKn berbasis
Learning Cycle7E yang telah dikembangkan
memenuhi  kriteria layak diimplementasikan
sesuai hasil validasi kedua validator ahli.

2. Perangkat Pembelgaran PPKn berbasis
Learning Cycle7E yang telah dikembangkan
memenubhi kriteria  kepraktisan ~ yang
ditunjukkan dengan keterlaksanaan yang

tinggi, peningkatan aktivitas siswa, respon
siswa yang positif serta keterbacaan LKPD dan
Bahan gjar yang mudah dipahami.

3. Perangkat Pembelgjaran PPKn berbasis
Learning Cycle7E yang telah dikembangkan
memenuhi kriteria  keefektifan ~ yang
ditunjukkan  adanya peningkatan pada
kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar
siswa.

5. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di

atas, maka beberapa saran dapat diberikan

diantaranya adal ah:

1. Hasil penelitian ini  hendaknya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan masukan terhadap
guru dan pihak sekolah dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belgar terutama dalam mata pelgjaran
PPKn khususnya pada siswa kelas V.

2. Hasil penelitian ini  hendaknya mampu
dimanfaatkan dalam memperkaya wawasan
tentang salah satu model pembelgjaran yang
dapat digunakan guru sebagai alternatif dalam
melaksanakan pembelgjaran serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar
siswa, Yyaitu dengan menerapkan model
pembelgjaran Learning Cycle7E atau model
pembelgjaran lainnya  yang berbasis
konstruktivisme.

3. Bagi pendliti yang akan mendliti lebih lanjut
diharapkan  dapat melaksanakan  model
pengembangan Dick and Carey secara
menyeluruh yaitu 10 tahapan sehingga kualitas
produk pengembangan menjadi lebih baik.
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